ABSTRAK

Banyak ibu hamil yang mengabaikan komunikasi dengan janin seperti
mengajak berbicara, memperdengarkan musik, memberikan sentuhan. Apabila
komunikasi dengan janin tidak dilakukan akan menghambat kecerdasan otak. Tujuan
penelitian mengetahui gambaran komunikasi dengan janin pada ibu hamil di BPS Hj.
Bashori Wonorejo Surabaya.

Desain penelitian ini adalah deskriptif. Dengan populasi penelitian seluruh ibu
hamil trimester Il dan trimester 111 yang periksa di BPS Hj. Bashori Wonorego Surabaya
sebanyak 30 responden. Diambil dengan tehnik total sampling. Variabel penelitian
komunikasi dengan janin pada ibu hamil. Pengumpulan data dengan kuisioner.
Pengolahan dianalisis secara deskriptif dengan distribusi frekuensi.

Hasil pendlitian didapatkan hampir seluruhnya (93,3%) melakukan komunikasi
dengan janin dan sebagian kecil (6,7%) tidak melakukan komunikas dengan janin.

Simpulan penelitian hampir seluruh responden melakukan komunikasi dengan
janin. Disarankan bagi ibu hamil lebih meningkatkan komunikasi dengan janin
menggunakan cara yang lebih bervariatif dan mudah dilakukan. Untuk itu diharapkan
bidan sebaga pemberi pelayanan kesehatan dapat memfasilitass dan memberikan

penyuluhan tentang pentingnya komunikasi dengan janin.
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